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This study aims to analyze the effect of Current Ratio, Total Asset Turnover, Debt to Equity
and Firm Size on Profitability in Manufacturing Companies in the Consumer Goods Industry
Sector in 2011-2017. The design of this study is causal associative. The population of this
study includes all Manufacturing Companies of the Consumer Goods Industry Sector Listed on
the Indonesia Stock Exchange during 2011-2017. Sample selection techniques using
purposive sampling method and research data obtained by 20 companies. The data analysis
technique is done by using Descriptive Statistical Analysis, Classic assumption test which
includes normality test, autocorrelation test, heteroscedasticity test and multicollinearity test,
Multiple Linear Regression Test and Model Feasibility Test which include Determination
Coefficient Test, T test and F Test. The research results partially show the Current Ratio has a
negative and not significant effect on Return on Assets. Total Asset Turnover and company
size have a positive and significant effect on Return on Assets, and Debt to Equity Ratio has a
negative and significant effect on Return on Assets. But Simultaneously it is known that CR,
TATO, DER and Size have a significant effect on ROA.

Pendahuluan
 Pertumbuhan industri sektor barang konsumsi dapat menggambarkan persaingan bisnis yang
kompetitif menuntut pelaku bisnis untuk mengelola perusahaan secara efektif dan efisien. Salah
satu tujuan perusahaan yaitu mencapai keuntungan maksimal atau laba yang sebesar-besarnya.
Salah satu upaya untuk mencapai tujuannya, perusahaan harus selalu berusaha memaksimalkan
labanya sehingga dapat mencapai hasil dan tingkat laba yang optimal. Keberlangsungan hidup
perusahaan dipengaruhi oleh banyak hal diantaranya yaitu profitabilitas perusahaan itu sendiri. 

 

Figure 1. Pertumbuhan Laba 

Sumber : www.Idnfinancials.com (data sekunder diolah 2019) 

Berdasarkan Figure 1 adapun fenomena yang terjadi pada perusahaan manufaktur sektor industri
barang konsumsi yang terdaftar di BEI yaitu 2 perusahaan dengan pertumbuhan laba bersih yang
mengalami penurunan selama 3 tahun dan mengalami fluktuasi diantara 20 perusahaan lainnya
yaitu PT Wismilak Inti Makmur Tbk dan PT Akasha Wira International Tbk.

PT Wismilak Inti Makmur Tbk membukukan pertumbuhan laba bersih Rp 129,5 Milyar pada tahun
2011. Perusahaan berkode saham WIIM tersebut berhasil mengalami fluktuasi laba bersih dari Rp
77,3 Milyar pada tahun 2012 naik menjadi Rp 131 Milyar pada tahun 2015. Dan mengalami
penurunan laba bersih Rp 106,3 Milyar pada tahun 2016 dan Rp 40,6 Milyar pada tahun 2017.
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Posisi kedua PT Akasha Wira International Tbk. Perusahaan berkode saham ADES telah mencetak
pertumbuhan laba bersih Rp 25,7 Milyar ditahun 2011 dan terjadi Peningkatan laba ditahun 2012
menjadi Rp 83,4 Milyar. Dan mengalami fluktuasi laba bersih Rp 55,7 Milyar ditahun 2013, 31
Milyar ditahun 2014 dan 32,8 Milyar ditahun 2015. Mengalami kenaikan laba bersih Rp 55,9
ditahun 2016 dan mengalami penurunan kembali Rp 38,2 ditahun 2017.

Profitabilitas perusahaan sangatlah penting karena untuk dapat melangsungkan kegiatan
operasionalnya, suatu perusahaan harus selalu berada dalam keadaan menguntungkan agar dapat
menarik modal dari luar. Jika perusahaan ingin tetap bertahan, maka perusahaan tentunya harus
menghasilkan laba guna membiayai kegiatan operasionalnya karena pada umumnya perusahaan
tidak akan dapat bertahan tanpa adanya kemampuan dalam menghasilkan laba. Dalam penelitian
ini rasio profitabilitas yang digunakan adalah ROA. ( Wiratna, 2017)

Faktor pertama yang mempengaruhi profitabilitas adalah Current Ratio.   (Agha (2014) menyatakan
current ratio yang terlampau tinggi menandakan besarnya dana menganggur yang tidak digunakan
secara optimal bagi kepentingan bisnis sehingga dapat menurunkan profitabilitas. Sedangkan
menurut Faturohman (2015) Current ratio  yang tinggi akan berpengaruh negatif terhadap
kemampuan memperoleh laba (profitabilitas), karena sebagai modal kerja tidak berputar atau
mengalami pengganguran. 

Faktor kedua yang mempengaruhi profitabilitas yaitu Total asset turnover ratio Menurut Brigham
and Houston (2013) menyatakan bahwa jika rasio total asset turnover yang rendah menunjukan
perusahaan tersebut tidak menghasilkan cukup penjualan jika dibandingkan dengan asetnya. Total
asset turnover menunjukan efektivitas penggunaan seluruh harta perusahaan dalam rangka
menghasilkan penjualan. Jika perputarannya lambat, menunjukan bahwa aktiva yang dimiliki
terlalu besar dibandingkan dengan kemampuan untuk menjual. Semakin cepat tingkat perputaran
asetnya, maka laba bersih yang dihasilkan akan semakin meningkat karena perusahaan sudah
memanfaatkan aset tersebut untuk meningkatkan penjualan yang berpengaruh terhadap
pendapatan. (Barus (2013) 

Faktor ketiga yang mempengaruhi profitabilitas yaitu Debt Equity Ratio. Debt to Equity ratio 
sering digunakan para analisis dan investor untuk melihat seberapa besar hutang perusahaan jika
dibandingkan ekuitas yang dimiliki oleh perushaan atau para pemegang saham. Semakin tinggi
angka debt to equity ratio  maka diasumsikan perusahaan memiliki resiko yang semakin tinggi
terhadap likuiditas perusahaannya. Semakin tinggi debt to equty ratio maka banyak dana masuk
dari pihak kreditor sehingga dana tersebut dapat digunakan untuk menghasilkan laba. (Sujarweni
(2017) 

Selain itu, ukuran perusahaan mempengaruhi profitabilitas perusahaan. Amijaya and Mawardi
(2016) menyatakan bahwa semakin besar aset suatu perusahaan maka laba yang akan didapat akan
besar pula karena aset yang dimiliki digunakan oleh perusahaan untuk aktivitas operasional
dengan tujuan memperoleh laba.

Beberapa penelitian mengenai faktor yang mempengaruhi profitabilitas pada perusahaan
manufaktur menunjukan hasil yang berbeda - beda. Penelitian yang dilakukan oleh Putri (2018)
menunjukan bahwa Current ratio  berpengaruh secara signifikan terhadap Return on Asset. Sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Setiawan (2015) menunjukan bahwa current ratio
berpengaruh secara signifikan terhadap profitabilitas. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan
oleh Asiah (2010) menunjukan bahwa variabel current ratio  tidak mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap profitabilitas. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan olehBarus (2013) yang
menunjukan bahwa current ratio tidak berpengaruh secara signifikan terhadap profitabilitas.

Penelitian yang dilakukan oleh Putri (2018) menunjukan bahwa Total sset turnover berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas. Penelitian yang dilakukan Asiah (2010) menunjukan bahwa Total
asset turnover berpengaruh positif terhadap profitabilitas. Berbeda dengan penelitian yang
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dilakukan oleh Sari (2014) menunjukan bahwa variabel Total asset turnover tidak berpengaruh
pada profitabilitas.

Penelitian yang dilakukan oleh Wijayanto (2018) menunjukan bahwa variable Debt to equity ratio
berpengaruh signifikan terhadap return on asset. Sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Raharjo (2016) menunjukan bahwa Debt to equity ratio berpengaruh secara signifikan
terhadap return on asset. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Asiah (2010) sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Barus (2013) menunjukan bahwa Debt to equity ratio tidak
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. 

Penelitian yang dilakukan Barus (2013) menunjukan bahwa Ukuran perusahaan berpengaruh
secara signifikan dan positif terhadap profitabilitas. Sejalan dengan hasil penelitian penelitian yang
dilakukan oleh Yuniarta (2015) menunjukan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap profitabilitas. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari (2014)
menunjukan bahwa Ukuran perusahaan tidak berpengaruh pada profitabilitas. Sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Raharjo (2016) menunjukan bahwa ukuran perusahaan tidak
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya adalah variabel dan sektor
perusahaan atau objek penelitian yang diteliti. Peneliti menggunakan variabel Current ratio, Total
asset turnover, Debt to equity ratio dan Ukuran perusahaan sebagai variabel independent dan
variabel Return on asset sebagai variabel dependent. Sedangkan untuk objek penelitian, peneliti
mengambil perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi periode tahun 2011-2017.

Kontribusi dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan ilmu pengetahuan dan
referensi bagi peneliti selanjutnya sekaligus dapat menjadi informasi bagi investor dan dalam
mempertimbangkan keputusan investasinya dengan memperhatikan profitabilitas perusahaan.

  Kerangka Pemikiran dan Hipotesis  

  Teori Sinyal (Signalling Theory) 

Brigham et al. (2013) mengatakan bahwa signalling theory  merupakan suatu perilaku manajemen
perusahaan dalam memberi petunjuk untuk investor terkait pandangan manajemen pada prospek
perusahaan untuk masa mendatang. Isyarat atau signal adalah tindakan yang diambil oleh
manajemen perusahaan dimana manajemen mengetahui informasi yang lebih lengkap dan akurat
mengenai internal perusahaan dan prospek perusahaan di masa depan dari pada pihak investor.

Rasio Lancar (Current Ratio) menurutKasmir (2016) merupakan rasio untuk mengukur kemampuan
perusahaan membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada saat
ditagih secara keseluruhan. Semakin rendahnya nilai current ratio, maka akan mengindikasi
ketidakmampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya, sehingga hal ini
dapat mempengaruhi tingkat profitabilitas perusahaan, dimana perusahaan yang tidak mampu
memenuhi kewajiban akan dikenai beban tambahan atas kewajiban (Barus (2013) 

Total asset turnover merupakan rasio yang menunjukan tingkat efisiensi penggunaan keseluruhan
aktiva perusahaan dalam menghasilkan volume penjualan tertentu, rasio yang menggambarkan
perputaran aktiva diukur dari volume penjualan. Jadi, semakin besar rasio ini, semakin baik yang
berarti aktiva dapat lebih cepat berputar dan meraih laba yang menunjukan semakin efisiensi
penggunaan keseluruhan aktiva dalam menghasilkan penjualan (Wardiyah (2017) 

Kasmir (2016) , menyatakan bahwa debt to equity ratio  merupakan rasio yang digunakan untuk
menilai utang dengan ekuitas. Semakin tinggi angka debt to equity ratio  maka diasumsikan
perusahaan memiliki resiko yang semakin tinggi terhadap likuiditas perusahaannya. Semakin tinggi
debt to equty ratio maka banyak dana masuk dari pihak kreditor sehingga dana tersebut dapat
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digunakan untuk menghasilkan laba. (Sujarweni (2017) 

Ukuran perusahaan menurut Hartono (2010) adalah ukuran aktiva digunakan untuk mengukur
besarnya perusahaan, banyaknya tenaga kerja dan lain sebagainya. Ukuran perusahaan dapat
dilihat dari total nilai aset, berapa total nilai penjualan, nilai kapitalisasi pasar, banyaknya tenaga
kerja dan lain sebagainya. Amijaya et al. (2016) menyatakan bahwa semakin besar aset suatu
perusahaan maka laba yang akan didapat akan besar pula karena aset yang dimiliki digunakan oleh
perusahaan untuk aktivitas operasional dengan tujuan memperoleh laba. 

Penelitian yang dilakukan oleh Barus (2013) dengan hasil pengujian secara simultan menunjukan
bahwa CR, TATO, DER, DR, Pertumbuhan Penjualan dan Ukuran Perusahaan berpengaruh
signifikan terhadap ROA. Secara parsial hanya TATO, DER dan Ukuran Perusahaan yang
berpengaruh signifikan terhadap ROA.

    

    Pengaruh Current ratio (CR) terhadap Return on Asset  

semakin tinggi tingkat current ratio, maka semakin baik pula posisi perusahaan dimata kreditur,
oleh karena terdapat kemungkinan besar perusahaan dalam membayar kewajiban jangka
pendeknya dalam waktu yang telah ditentukan. 

Semakin rendahnya nilai current ratio, maka akan mengindikasi ketidakmampuan perusahaan
dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya, sehingga hal ini dapat mempengaruhi tingkat
profitabilitas perusahaan, dimana perusahaan yang tidak mampu memenuhi kewajiban akan
dikenai beban tambahan atas kewajiban (Barus (2013) 

    

  Pengaruh Total asset turnover (TATO ) terhadap Return on Asset 

semakin tinggi total asset turnover berarti semakin efisien penggunaan keseluruhan aset dalam
menghasilkan penjualan. Jumlah aset yang sama dapat memperbesar volume penjualan apabila 
total asset tiurnover ditingkatkan atau diperbesar, sehingga apabila volume penjualan besar dan
laba yang diperoleh semakin tinggi. total aset turnover yang rendah mencerminkan bahwa terdapat
beberapa aset yang kurang produktif. Hal ini akan menghambat penjualan. Meningkatkan rasio ini
dapat dilakukan dengan meningkatkan penjualan dan menghentika aset yang kurang produktif. 

  Pengaruh Debt to equity ratio terhadap Return on Asset 

Menurut Azhari (2016) semakin tinggi debt to equity ratio menunjukan semakin tinggi penggunaan
hutang sebagai sumber pendanaan perusahaan. Hal ini dapat menimbulkan beban bunga yang juga
menjadi cukup besar bagi perusahaan, hal ini menimbulkan laba perusahaan berkurang dan tentu
saja hal ini membuat semakin kecil return on asset dalam perusahaan.

MenurutMeithasari (2017) rasio hutang yang tinggi akan meningkatkan ancaman kebangkrutan
untuk sebuah perusahaan, sehingga hal ini menekankan perusahaan untuk menjadi lebih berhati-
hati dan tidak menghambur-hamburkan uang para pemegang saham. Semakin tingginya Debt to
Equity Ratio  (DER), semakin besar risiko keuangan. Risiko keuangan ini dapat menunjukkan
bahwa semakin besar biaya yang harus ditanggung perusahaan untuk memenuhi kewajiban yang
dimilikinya. 

    

  Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Return on Asset   
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Menurut Azhari (2016) semakin besar perusahaan maka akan semakin besar pula aset yang
dimiliki, jika aset semakin besar maka dana yang digunakan juga semakin besar untuk operasional,
dengan semakin besar operasional maka cenderung berdampak pada pendapatan juga akan
semakin besar yang tentu di ikuti oleh pergerakan dari laba perusahaan. Pergerakan laba inilah
yang pasti akan menggerakan return on asset perusahaan, oleh karena itu ukuran perusahaan
berpengaruh terhadap return on asset. 

  Kerangka Pemikiran  

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini pada adalah:Figure 2 

   

   

Figure 2. Kerangka Pemikiran 

Metode
  Jenis Penelitian dan Sumber Data 

Sugiyono (2016) Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data
dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan
kuantitatif, yaitu pendekatan yang menggunakan data yang berbentuk angka pada analisis statistik
berupa data laporan keuangan dan laporan tahunan perusahaan manufaktur sektor industri barang
konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini juga bersifat asosiatif kausal yaitu
hubungan antara dua variabel atau lebih yang dapat menjelaskan gejala. (www.idx.co.id dan
www.idnfinancials.com).

  Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel  

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sektor industri
barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2011-2017. Pemilihan sampel
dalam penelitian ini menggunakan metode purpossive sampling, 

yang merupakan metode pemilihan sampel yang didasarkan pada beberapa kriteria-kriteria
tertentu. Adapun kriteria-kriteria tersebut adalah:

1. Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Barang Konsumsi yang terdaftar dan di BEI pada
tahun 2011- 2017,

2. Perusahaan manufaktur yang menerbitkan laporan keuangan secara lengkap selama
periode penelitian tahun 2011-2017.

3. Perusahaan yang tidak mengalami kerugian selama periode penelitian tahun 2011 - 2017.

 Jumlah sampel yang digunakan adalah 20 perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi
dengan periode pengamatan 7 tahun sehingga jumlah pengamatan penelitian ini adalah sebanyak
140.

  Pengukuran Variabel  
Return on Asset 
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MenurutKasmir (2016) ROA digunakan untuk menunjukan kemampuan perusahaan menghasilkan
laba dengan menggunakan total aset yang dimiliki. Menurut Sudana (2011) menyatakan bahwa 
return on assets menunjukan kemampuan dengan menggunakan seluruh aktiva yang dimiliki untuk
menghasilkan laba setelah pajak. Penghitungan ROA dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

  ROA=(Laba Bersih Setelah Pajak)/(Total Asset)  

  Current Ratio  

Subramanyam and Wild (2013) menyatakan bahwa current rasio menggambarkan kemampuan
perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendeknya (hutang dan pinjaman) dengan
menggunkan asset lancar (kas, piutang dan persediaan) yang dimilikinya. Penghitungan CR dengan
menggunakan rumus sebagai berikut:

  CR=(Asset Lancar)/(Hutang Lancar)

Total assets turnover 

Kasmir (2016) mengatakan bahwa total asset turnover merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur perputaran semua aktiva yang dimiliki perusahaan dan mengukur berapa jumlah
penjualan yang diperoleh dari tiap rupiah aktiva. Penghitungan TATO dengan menggunakan rumus
sebagai berikut:

  TATO=(Total Penjualan)/(Total Asset) 

  Debt to equity ratio  

Debt to equity ratio adalah perbandingan antara hutang-hutang dan ekuitas dalam pendanaan
perusahaan dan menunjukan kemampuan modal sendiri, perusahaan untuk memenuhi keseluruhan
kewajibannya (Sujarweni (2017) Perhitungan dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

  DER=(Total Hutang)/(Total Ekuitas)  

  Metode Analisis Data  

 Untuk menguji pengaruh Current Ratio (CR), Total Asset Turnover (TATO), Debt to Equity Ratio
(DER) dan Ukuran Perusahaan (Size) terhadap profitabilitas perusahaan digunakan analisis regresi
linier berganda, dengan tingkat signifikansi 5%. Untuk memenuhi syarat model regresi yang baik
perlu dilakukan pengujian asumsi klasik yaitu uji normalitas, uji autokorelasi, uji
heteroskedastisitas dan uji multikolinearitas dan dilakukan uji kelayakan model (Godness Of Fits).

  HASIL DAN PEMBAHASAN  
  Statistik Deskriftif  

Figure 3. Analisis Deskriftif Statistik 

Figure 3 Menunjukan jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 20
sampel dan jangka waktu observasi selama 7 tahun maka N=140. Dari hasil pengujian statistik
pada tabel 3 dapat diketahui bahwa nilai minimum ROA yaitu 0,0022. Sedangkan nilai
maksimumnya yaitu 0,6572.Variabel return on asset (ROA) mempunyai nilai rata-rata (mean)
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0,128212, artinya bahwa setiap Rp 1 aset perusahaan dapat menghasilkan Rp. 0,128212 laba. Dan
standar deviasi atau sebaran jumlah data 0,1095982. Dimana nilai rata-rata (mean) lebih besar
daripada nilai standar deviasi yaitu 0,1095982 yang artinya bahwa terdapat perbedaan data
bervariasi antar perusahaan sampel. 

Berdasarkan hasil pengujian statistik pada Figure 3 dapat diketahui bahwa nilai Minimum CR yaitu
0,5139. Sedangkan nilai maksimumnya yaitu 11,7429. Variabel Current ratio (CR) mempunyai nilai
rata-rata (mean) 2,638806, artinya bahwa setiap Rp 1 hutang lancar dapat ditanggung Rp 2,638806
oleh aset lancar. Standar deviasi atau sebaran jumlah data 1,7325072. Dimana nilai rata-rata
(mean) lebih besar daripada nilai standar devisiasi yaitu 1,7325072 yang artinya bahwa terdapat
perbedaan data bervariasi antar perusahaan sampel. 

Berdasarkan hasil pengujian statistik pada Figure 3 . dapat diketahui bahwa nilai minimum TATO
yaitu 0,5563. Sedangkan nilai maksimumnya yaitu 3,3974. Variabel Total asset turnover  (TATO)
mempunyai nilai rata-rata (mean) 1,388571, artinya bahwa setiap Rp 1 aset perusahaan dapat
menghasilkan 1,388571 kali penjualan. Standar deviasi atau sebaran jumlah data 0,56472. Dimana
nilai rata-rata (mean) lebih besar daripada nilai standar devisiasi yaitu 0,5646997 yang artinya
bahwa terdapat perbedaan data bervariasi antar perusahaan sampel. 

Berdasarkan hasil pengujian statistik padaFigure 3 dapat diketahui bahwa nilai minimum DER yaitu
0,1165. Sedangkan nilai maksimumnya yaitu 2,4926. Variabel Debt to equity ratio  (DER)
mempunyai nilai rata-rata (mean) 0,808873 artinya bahwa dari setiap Rp 1 modal sendiri menjadi
jaminan utang yang sebesar Rp 0,808873 yang dimiliki perusahaan tersebut. Dan standar deviasi
atau sebaran jumlah data 0,52162. Dimana nilai rata-rata (mean) lebih besar daripada nilai standar
deviasi yaitu 0,56472 yang artinya bahwa terdapat perbedaan data bervariasi antar perusahaan
sampel. 

Berdasarkan hasil pengujian statistik pada Figure 3 dapat diketahui bahwa nilai minimum SIZE
yaitu 5,0720. Sedangkan nilai maksimumnya yaitu 7,9830. Variabel Ukuran Perusahaan (Size)
mempunyai nilai rata-rata (mean) 6,4756, artinya bahwa logaritma dari total aset adalah sebesar
Rp 6,4756. Dimana nilai rata-rata (mean) lebih kecil daripada nilai standar devisiasi yaitu 7,74076
yang artinya bahwa terdapat perbedaan data yang kurang bervariasi bervariasi antar perusahaan
sampel.

  Uji Asumsi Klasik  
  Uji Normalitas  

Figure 4.  Hasil pengujian Normalitas sebelum Transformasi 

Sumber : SPSS v.20 (Data yang diolah tahun 2019)

Hasil uji normalitas Figure 4 menunjukan bahwa data tidak terdistribusi normal karena probability
value < 0,05 sehingga harus ditransformasi agar data terdistribusi secara normal. Perlakuan
terhadap data yang tidak normal adalah dengan melakukan transformasi atau mengubah data ke
dalam bentuk Ln (logaritma natural) untuk memperkecil skala ukuran data dan untuk menormalkan
distribusi data. Hasil uji normalitas data setelah transformasi adalah sebagai berikut:

    

Figure 5.  Hasil pengujian Normalitas setelah transformasi 
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Figure 6.   Grafik Normal Plot 

Sumber : SPSS v.20 (Data yang diolah tahun 2019)

BerdasarkanFigure 5 tersebut menunjukan bahwa nilai Kolmogorov-Smirnov  adalah 0,909 dan
signifikansi 0,380, nilai signifikansi tersebut jauh diatas 0,05 yang mengartikan bahwa data
residual terdistribusi dengan normal, sedangkan grafik normal plot dapat dilihat pada Figure 6
bahwa data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal. Kesimpulannya
adalah data dapat terdistribusi dengan normal dan model regresi dapat dipakai untuk pengujian
selanjutnya.

  Uji Autokorelasi 

Figure 7.   Durbin Watson Test 

 Sumber : SPSS v.20 (Data yang diolah tahun 2019)

Berdasarkan hasil regresi model summary  menunjukan bahwa dalam penelitian ini tidak terdapat
autokorelasi karena Menurut Sunyoto (2016:98) dalam pengambilan keputusan ada tidaknya
autokorelasi dengan menggunakan Durbin – Watson Test  (D-W Test) Bila nilai D-W terletak
diantara -2 sampai +2 berarti di indikasi tidak ada autokorelasi. Nilai Durbin Watson dalam
penelitian ini adalah sebesar 1,594 terletak diantara -2 sampai dengan +2. Oleh karena itu, dalam
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat autokorelasi.

Figure 8.   Uji Heteroroskedastisitas 

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas pada gambar 3, menunjukan bahwa ada pola yang jelas,
dimana titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka dapat disimpulkan
bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi ini.

Uji Multikolonieritas 

Figure 9. Uji Multikolonieritas 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa model tidak terdapat multikolinieritas masalah,
karena VIF (variabel inflation factor) tidak lebih dari 10. VIF current ratio 4,288 < 10, VIF total
asset turnover 1,041 < 10, VIF debt to equity ratio 4,285 < 10, dan VIF ukuran perusahaan 1,044 <
10. Demikian juga nilai tolerance pada current ratio sebesar 0,233, total asset turnover 0,960, debt
to equity ratio 0,233 dan ukuran perusahaan 0,958 . Masing-masing variabel independen, nilai 
tolerance lebih besar dari 0,10 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala
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multikolonieritas antara variabel independen dan model regresi dalam penelitian ini layak
digunakan.

Figure 10. Hasil Perhitungan Regresi 

 Figure 10 maka hasil pengujian analisis regresi berganda dapat dijelaskan melalui persamaan
sebagai berikut ini:

LnROA=-7,350-0,339LnCR+0,902LnTATO-0,622LnDER+2,537LnSIZE

Perasamaan regresi tersebut maknanya adalah sebagai berikut:

Berdasarkan persamaan regresi diatas besarnya koefisien regresi dari masing-masing variabel
dapat diketahui bahwa nilai konstanta sebesar -7,350 jika variabel CR, TATO, DER dan ukuran
perusahaan dianggap konstan (tetap nilainya).Variabel Current ratio menunjukan arah negatif
terhadap ROA pada perusahaan manufaktur sektorindustri barang konsumsi periode 2011-2017
dengan nilai koefisien regresi sebesar -0,339. Tanda negatif pada koefisien menunjukan bahwa
adanya penurunan Current ratio maka akan terjadi penurunan pada ROA yang dibagikan sebesar
0,339.

Variabel Total asset turnover  menunjukan arah positif terhadap ROA pada perusahaan manufaktur
sektor industri barang konsumsi periode 2011-2017 dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,902.
Tanda positif pada koefisien menunjukan bahwa adanya kenaikan total asset turnover maka akan
terjadi kenaikan pada ROA yang dibagikan sebesar 0,902.

Variabel Debt to equity  menunjukan arah negatif terhadap ROA pada perusahaan manufaktur
sektor industri barang konsumsi periode 2011-2017 dengan nilai koefisien regresi sebesar -0,622.
Tanda negatif pada koefisien menunjukan bahwa adanya penurunan debt to equity maka akan
terjadi kenaikan pada ROA yang dibagikan sebesar -0,622.

Variabel Size  menunjukan arah positif dan terhadap ROA pada perusahaan manufaktur sektor
industri barang konsumsi periode 2011-2017 dengan nilai koefisien regresi sebesar 2,537. Tanda
positif pada koefisien menunjukan bahwa adanya kenaikan size maka akan terjadi peningkatan
pada ROA yang dibagikan sebesar 2,537.

  Hasil Uji Kelayakan Model (Godness of Fits)  

  Uji Koefisien Determinasi 

Menurut Ghozali (2018) koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh kemapuan
model dalam menerangkan variasi variabel dependen.

Figure 11. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 Berdasarkan Figure 11 diatas dapat dilihat hasil analisis regresi secara keseluruhan menunjukan
nilai (Adjusd R Square) sebesar 0,268 atau 26,8% artinya menunjukan bahwa hanya sekitar 26,8%
variabel terikat ROA yang dipengaruhi oleh variabel bebas CR, TATO, DER dan Ukuran perusahaan
sementara sisanya 73,2% dijelaskan oleh variabel independen lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini. Semakin kecil Standard Error of the Estimate (SEE) akan membuat model regresi
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semakin tepat dalam memprediksi variabel dependen yaitu ROA dengan variabel independennya.

  Uji F  

Figure 12. Uji F 

Berdasarkan Figure 12 , hasil nilai signifikannya adalah 0,000 < 0,05, maka dari itu dapat dilihat
dari persamaan variabel bebas yakni CR, TATO, DER dan Size secara bersama-sama berpengaruh
terhadap ROA pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi periode 2011-2017.
Untuk itu, penelitian dengan model regresi ini digunakan untuk analisis.

  Uji t  

Uji t menunjukan seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas atau independen secara individual
dalam menerangkan variasi variabel independen.

Figure 13. Uji t 

Pengaruh Current Ratio (CR) Terhadap Return on Assets (ROA) 

Berdasarkan Figure 13 Variabel CR memiliki nilai sebesar -1,480 dengan nilai signifikansi 0,141.
Nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 menunjukan bahwa variabel CR tidak berpengaruh signifikan
terhadap ROA. Dengan demilian H1 ditolak

Pengaruh Total Assets Turnover (TATO) Terhadap Return on Assets (ROA)

Berdasarkan tabel 9 variabel TATO memiliki nilai sebesar 4,915 dengan nilai signifikansi 0,000.
Nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 menunjukan variabel TATO berpengaruh signifikan terhadap
ROA. Dengan demilian H2 diterima

Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) Terhadap Return on Assets (ROA) 

Berdasarkan tabel 9 variabel DER memiliki nilai sebesar -3,284 dengan nilai signifikansi 0,001.
Nilai Signifikansi lebih kecil dari 0,05 menunjukan variabel DER berpengaruh signifikan terhadap
ROA. Dengan demilian H3 diterima

  Pembahasan  

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh langsung CR, TATO, DER dan Ukuran perusahaan
terhadap ROA pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia.

Pengaruh Current ratio terhadap Return on asset 

Dalam pengujian yang dilakukan, variabel current ratio  terhadap return on asset  dilihat
berdasarkan hasilnya nilai t-hitung sebesar -1,586 dan nilai signifikansi adalah 0,141 dan nilai
signifikasi tersebut lebih besar dari 0,05. Hal ini mengartikan bahwa variabel current ratio tidak
berpengaruh terhadap return on asset. 

Hubungan antara teori signal dengan current ratio yaitu apabila nilai dari current ratio meningkat,
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maka ini berarti bahwa perusahaan mampu untuk mengatasi kewajiban jangka pendeknya dengan
baik dan hal ini dapat dijadikan sinyal bagi pihak manajemen untuk menarik minat para investor
untuk melakukan investasi pada perusahaan tersebut. Semakin tinggi angka current ratio maka
semakin baik reputasi perusahaan, dan akan membuat harga saham meningkat yang nantinya
secara tidak langsung akan meningkatkan return saham.

Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian sebelumnya aji Asiah (2010); Barus (2013)
dan Anggarsari dan Aji (2018) yang dalam hal ini current ratio  tidak berpengaruh signifikan
terhadap return on asset. Namun penelitian ini tidak konsisten dengan penelitian Putri (2018);
Raharjo (2016); Setiawan (2010) bahwa Current ratio  berpengaruh signifikan terhadap return on
asset.

Current ratio yang rendah mengindikasi bahwa kurang asset lancar perusahaan dalam melunasi
kewajiban jangka pendeknya. Akibatnya operasional perusahaan akan terganggu karena kurangnya
asset lancar perusahaan sehingga dapat menurunkan profitabilitas perusahaan. Disisi lain, current
ratio yang begitu tinggi juga kurang bagus karena menunjukan ketidakmampuan perusahaan dalam
mengelola dana yang ada sehingga dana yang ada menganggur yang berpeluang untuk
menurunkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan profitabilitas.

 Pengaruh Total asset turnover terhadap Return on asset 

 Dalam pengujian yang dilakukan, variabel total asset turnover  terhadap return on assety dilihat
berdasarkan hasilnya nilai t-hitung sebesar 4,814 dan nilai signifikasinya adalah 0,000 dan nilai
signifikasi tersebut lebih kecil dari 0,05. Hal ini mengartikan bahwa variabel total asset turnover 
berpengaruh positif terhadap return on asset. 

Hubungan teori signal dengan TATO yaitu apabila nilai dari TATO semakin tinggi, maka ini
menunjukkan bahwa perusahaan telah beroperasi pada volume yang memadai bagi kapasitas
investasinya. Jadi semakin tinggi aktivitas yang ada pada perusahaan berarti semakin efektif dalam
mengelola aktivitas transaksi yang ada diperusahaan. Adanya tingkat efektivitas yang tinggi
menunjukkan kesempatan bertumbuh perusahaan yang tinggi pada masa mendatang. Tentunya ini
dapat dijadikan signal oleh para investor untuk melakukan investasi pada perusahaan-perusahaan
yang memiliki prospek cerah di masa mendatang.

Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian sebelumnya Barus (2013) , Yuniarta (2015)
menyatakan bahwa Total asset turnover  berpengaruh signifikan terhadap return on asset. Namun
hasil penelitian ini tidak konsisten dengan penelitian Sari (2014); Setiawan (2010) yang dalam hal
ini total asset turnover  tidak berpengaruh dan signifikan terhadap return on asset.

Menurut Wardiyah (2017) semakin besar rasio ini, semakin baik yang berarti aktiva dapat lebih
cepat berputar dan meraih laba yang menunjukan semakin efisiensi penggunaan keseluruhan
aktiva dalam menghasilkan penjualan. Dengan kata lain jumlah aset yang sama dapat memperbesar
volume penjualan apabila asset turnover ditingkatkan atau diperbesar.Semakin tinggi total asset
turnover berarti semakin efisien penggunaan keseluruhan aset dalam menghasilkan penjualan.
Jumlah aset yang sama dapat memperbesar volume penjualan apabila total asset tiurnover
ditingkatkan atau diperbesar, sehingga apabila volume penjualan besar dan laba yang diperoleh
semakin tinggi. 

 Pengaruh Debt to equity terhadap Return on asset

Dalam pengujian yang dilakukan, variabel debt to equity ratio  terhadap return on assety dilihat
berdasarkan hasilnya nilai t-hitung sebesar -3,207 dan nilai signifikansi adalah 0,001 dan nilai
probabilitas tersebut lebih kecil dari 0,05. Hal ini mengartikan bahwa variabel debt to equity ratio 
berpengaruh negatif terhadap return on asset.
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Hubungan teori signal dengan DER yaitu apabila nilai dari DER tinggi, maka ini menunjukkan
bahwa perusahaan memiliki hutang yang besar dan semakin tinggi pula resiko yang ditanggung
perusahaan. Selama ekonomi sulit atau suku bunga tinggi, perusahaan dengan DER yang tinggi
dapat mengalami masalah keuangan. Hal ini dapat menurunkan profitabilitas perusahaan dan ini
dapat dijadikan signal untuk investor untuk tidak melakukan investasi pada perusahaan yang
sedang mengalami situasi seperti ini.

Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian sebelumnya , Raharjo (2016); Sari (2014)
bahwa Debt to equity  berpengaruh signifikan terhadap return on asset. Namun hasil penelitian ini
tidak konsisten dengan penelitian Barus (2013); Putri (2018); Setiawan (2010) yang dalam hal ini 
Debt to equity ratio  tidak berpengaruh dan signifikan terhadap return on asset.

Menurut Kasmir (2016) apabila Debt to Equity Ratio (DER) meningkat maka laba yang akan
dihasilkan akan menurun (tidak menguntungkan), karena semakin besar Debt to Equity Ratio 
(DER) juga menunjukan proporsi modal sendiri yang rendah untuk membiayai aktivanya.

Pengaruh Ukuran Perusahaan  terhadap Return on asset 

 Dalam pengujian yang dilakukan, variabel Ukuran perusahaan (size)  terhadap return on assety
dilihat berdasarkan hasilnya nilai t-hitung sebesar 4,524 dan nilai probabilitasnya adalah 0,000 dan
nilai probabilitas tersebut lebih kecil dari 0,05. Hal ini mengartikan bahwa variabel ukuran
perusahaan (size)   berpengaruh positif terhadap return on asset.

Hubungan teori sinyal dengan ukuran perusahaan yaitu semakin besar perusahaan maka akan
semakin besar pula aset yang dimiliki, jika aset semakin besar maka dana yang digunakan juga
semakin besar untuk operasional, dengan semakin besar operasional maka cenderung berdampak
pada pendapatan juga akan semakin besar yang tentu di ikuti oleh pergerakan dari laba
perusahaan. Pergerakan laba inilah yang pasti akan menggerakan return on asset perusahaan. Hal
ini dapat dijadikan sinyal oleh investor untuk melakukan investasi pada perusahaan yang memiliki
ukuran aset yang besar. Oleh karena itu ukuran perusahaan berpengaruh terhadap return on asset.

Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian sebelumya Barus (2013); Putri (2018) bahwa
Ukuran perusahaan (size)  berpengaruh signifikan terhadap return on asset. Namun hasil
penelitian ini tidak konsisten dengan penelitian Sari (2014); Setiawan (2010) Raharjo (2016) yang
dalam hal ini Ukuran perusahaan (Size)   tidak berpengaruh dan signifikan terhadap return on
asset

Perusahaan dengan aset yang besar maka penggunaan sumber dana yang ada bisa digunakan
secara maksimal dan efisien untuk memperoleh keuntungan usaha yang maksimal dan perusahaan
dengan aset yang kecil tentu akan menghasilkan keuntungan sesuai dengan aset yang relatif kecil.
Selain itu jika jumlah asset yang dimiliki oleh perusahaan besar maka akan menunjukkan kualitas
serta kinerja yang baik dari perusahaan tersebut. Semakin besar aktivayang dimiliki perusahaan
menunjukkan semakin tinggi profit yang dihasilkan (Ardiansyah, 2017). 

    

  Pengaruh Current Ratio (CR), Total Asset Turnover (TATO), Debt to Equity Ratio (DER)
dan Ukuran Perusahaan (Size) terhadap Return on asset  

Hasil pengujian menunjukan bahwa Current Ratio (CR), Total Asset Turnover (TATO), Debt to
Equity Ratio (DER) dan Ukuran Perusahaan (Size) secara bersama-sama (simultan) berpengaruh
signifikan terhadap return on asset  (ROA).

Hal ini ditunjukan dengan nilai signifikansi F = 0,000 (lebih kecil dari 0,05) pada pengujian uji
simultan (uji F). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Barus dan Leliani (2013) dan
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Wijayanto dan Suhendro (2018) yang menunjukan bahwa CR,TATO,DER dan SIZE berpengaruh
signifikan terhadap ROA. 

Kesimpulan
Pada penelitian ini disimpulkan bahwa Current ratio (CR) tidak berpengaruh terhadap Return On
Asset  (ROA), Total asset turnover  (TATO) dan Ukuran Perusahaan (Size) berpengaruh positif
signifikan terhadap Return On Asset  (ROA) dan Debt to equity ratio  (DER) berpengaruh negatif
signifikan terhadap Return On Asset  (ROA) pada perusahaan manufaktur sektor industri barang
konsumsi.  Pada penelitian ini disimpulkan bahwa Current Ratio, Total Asset Turnover, Debt to
Equity Ratio dan Ukuran perusahaan secara bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap 
Return on Asset pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi.
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